BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian yang telah penulis sajikan dan
deskripsikan pada bab IV, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut:

1. Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL)
memiliki karakteristik yang membuatnya berbeda dengan model
pembelajaran lain. Model ini menerapkan sistem berpikir yang aktif dan
interaktif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis santri. Dalam
teori yang digunakan, terdapat 6 langkah atau tahapan dalam
pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan pada pembelajaran
Fikih Forum Kajian A’la (FKA), diantaranya adalah:

a. Pengajuan Pertanyaan atau Masalah: Setiap pertemuan FKA diawali
dengan identifikasi santri dengan masalah Fikih yang dihadapi
sehari-hari.

b. Penyelidikan mandiri dan berkonsentrasi terhadap keterkaitan antar
cabang ilmu: Santri diajak untuk memandang masalah dari berbagai
cabang keilmuan, seperti nahwu sharaf, gowaidul Fikih, dan ushul
Fikih.

c. Pengembangan Solusi: Santri menyelidiki masalah yang nyata untuk

menemukan solusi yang sesuai dengan realita dan kaidah.
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d. Diskusi Kelompok: Diskusi antar kelompok membantu
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kemampuan berpikir kritis
santri.

e. Presentasi dan penyajian hasil belajar yang didokumentasikan dalam
bentuk PowerPoint atau dokumen biasa.

f. Refleksi: Sesi refleksi digunakan untuk evaluasi proses
pembelajaran dan diikuti dengan candaan ringan untuk mencairkan

Suasana.

Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut, pembelajaran Fikih
Forum Kajian A’la (FKA) di Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede sudah menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
secara efektif.Dampak daripada adanya pembelajaran Fikih Forum

Kajian A’la (FKA) dengan model Problem Based Learning (PBL)

Dampak pembelajaran Fikih Forum Kajian A’la (FKA) dengan model
Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran Fikih di Forum Kajian A’la (FKA) menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) yang membawa berbagai
dampak positif dan negatif bagi para santri. Dampak positif dari model
ini termasuk memudahkan santri dalam memahami materi Fikih karena
dikaitkan dengan situasi nyata yang mereka hadapi sehari-hari,
merangsang santri untuk berpikir kritis, dan menanamkan skema atau
konsep pembelajaran yang mendalam. Selain itu, model ini juga

mendorong santri untuk bekerja secara mandiri dan dewasa,
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menumbuhkan sikap sosial yang baik di antara santri, serta
meningkatkan prosentase kelulusan belajar santri karena tingginya

keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

Namun, terdapat juga dampak negatif yang perlu diperhatikan, yaitu
membutuhkan waktu persiapan yang lebih banyak dibandingkan model
konvensional. Santri perlu mempersiapkan materi dan referensi sebelum
pembelajaran dimulai, yang kadang menyebabkan pembelajaran tidak
dimulai tepat waktu.

Secara keseluruhan, dampak positif dari pembelajaran Fikih di FKA
jauh lebih dominan dibandingkan dampak negatifnya, menunjukkan
bahwa model PBL di FKA adalah pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan santri dalam ilmu Fikih.

. Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembelajaran
Fikih Forum Kajian A’la (FKA) dengan model Problem Based Learning
(PBL)

Pembelajaran Fikih di Forum Kajian A’la (FKA) dipengaruhi oleh
berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung
mencakup persiapan yang matang dari santri sebelum memulai sesi
FKA, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai seperti ruang
kelas yang nyaman dan teknologi audio visual, semangat yang tinggi
dari santri, serta motivasi dari pengajar yang berdedikasi. Semua ini

berkontribusi pada efektivitas dan kelancaran proses pembelajaran.
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Namun, terdapat juga beberapa faktor penghambat, termasuk
keterbatasan sarana seperti jumlah meja yang tidak memadai sehingga
santri harus belajar dalam kondisi yang kurang nyaman, serta kegiatan
eksternal santri yang mengakibatkan kelelahan dan kurang fokus saat
mengikuti FKA. Meski demikian, semangat dan dedikasi yang tinggi
dari baik santri maupun pengajar menjadi kunci utama dalam mengatasi
hambatan-hambatan  tersebut dan  memastikan  keberhasilan

pembelajaran di FKA.

B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian serta menjabarkan dan
mendeskripsikan hasil penelitian pada bab 1V, penulis menyarankan kepada
pengurus madrasah diniyah Nurul Ummah agar melengkapi kekurangan
fasilitas yang menjadi penghambat berjalannya FKA. Serta penulis
menyarankan agar membuat jadwal persiapan FKA secara terpisah, supaya
tidak ada keterlambatan saat memulai FKA yang disebabkan oleh belum

hadirnya santri karena sedang menyiapkan materi FKA.
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